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ABSTRAK 

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memiliki mutu sehingga mampu dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan peserta didik secara menyeluruh. Ada beberapa 

faktor yang mampu mempengaruhi hasil belajar, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor eksternal salah satunya adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam 

merencanakan suatu pembelajaran didalam aktifitas belajar mengajar agar berjalan secara 

sistematis dan terorganisir dengan baik, sehingga tujuan dalam pembelajaran tersebut tercapai. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal berupa keterampilan 

proses setiap siswa dalam menerima dan memahami suatu informasi berkaitan dengan belajar 

mengajar yang disampaikan oleh guru. Kaitannya dengan pelajaran IPA yang mencakup fenomena 

alam yang terkadang sulit diamati secara langsung, maka faktor yang jadi perhatian adalah metode 

pembelajaran dan keaktifan siswa saat di dalam kelas. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran NHT (Numbered Head Together) terhadap hasil 

belajar fisika ditinjau dari keterampilan proses belajar siswa pada siswa kelas VII. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode eksperimen dengan analisis anova 2 arah. Sampel yang digunakan 

adalah siswa kelas VIII sebanyak 40 orang. Data penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis 

pada waktu belajar siswa dan hasil belajar fisika pada pokok bahasan sistem gerak pada manusia. 

Data hasil belajar diperoleh dari tes yang diberikan pada siswa. Dari hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan bahwa: 1) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode 

pembelajaran (Numbered Head Together) terhadap hasil belajar fisika ditinjau dari keterampilan 

proses belajar siswa F_hitung< F_tabel (3. 80 < 4. 11), 2) terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan metode pembelajaran Numbered Head Together terhadap hasil belajar fisika 

F_hitung> F_tabel (96,75 > 4,11),3) terdapat pengaruh yang signifikan dari keterampilan proses 

belajar siswa terhadap hasil belajar fisika F_hitung> F_tabel (86,21 > 4,11).  

Kata kunci: NHT, hasil belajar IPA 

 

Pendahuluan  

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memiliki mutu sehingga mampu 

dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan peserta didik secara menyeluruh. 

Hasil belajar biasanya menjadi suatu patokan bagi keberhasilan seorang anak yang mana 

merupakan hasil nyata yang dicapai dalam usaha menguasai segala macam aspek baik 

jasmani maupun rohani, biasanya hasil belajar siswa dapat berwujud bentuk laporan guru 

berupa buku raport per semesternya. Adapun beberapa faktor yang mampu mempengaruhi 

hasil belajar, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal salah satunya 

adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam merencanakan suatu 

pembelajaran didalam aktifitas belajar mengajar agar berjalan secara sistematis dan 

terorganisir dengan baik, sehingga tujuan dalam pembelajaran tersebut tercapai.  
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Trianto (2012: 52) menyatakan jika “Metode pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar”. Fungsi metode pembelajaran sebagai 

pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Pemilihan metode pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan 

diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan 

siswa.  

Suprijono (2013: 46), “metode pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial”. Metode 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan – tujuan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Metode pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

Hasil pengamatan di lapangan penggunaan metode pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) mampu menjadi suatu metode pembelajaran kooperatif yang dirancang 

dalam mempengaruhi pola interaksi siswa. Metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) ini sangat cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

terhadap materi yang akan diajarkan, karena lewat metode pembelajaran ini siswa dapat 

memberikan ide-ide atau pengalaman mereka untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. Metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

mengutamakan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangung seperti dalam 

penguatan pemahaman dan pengecekan pemahaman siswa, diharapkan dapat membantu 

dalam meningkatkan hasil belajar.  

Numbered Head Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh Spenser kas 

(1992) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam pembelajaran terhadap suatu pelajaran 

dan memecah pemahaman mereka terhadap pelajaran tersebut. Tipe ini dikembangkan oleh 

Kagen dalam Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan 

yang tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran tersebut. Numbered Head Together (NHT) adalah model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melapotkan 

informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Berbeda 

dengan metode konvensional yang lebih mengutamakan berceramah dalam menyampaikan 

materi ppembelajaran. Pada metode pembelajaran NHT ini lebih bertanggung jawab 

terhadap tugas yang ditetapkan oleh guru, lebih mudah berinterasi dengan teman-teman 

dalam kelas, ide-ide banyak yang muncul dari siswa ketika kelompok dibentuk banyak ide-

ide yang keluar dari siswa sehingga siswa lebih aktif dalam memberikan gagasan serta 

pendapat.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal berupa 

keterampilan proses setiap siswa dalam menerima dan memahami suatu informasi berkaitan 

dengan belajar mengajar yang disampaikan oleh guru. Keterampilan proses dapat 

memberikan rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga siswa dapat memahami fakta dan 

konsep ilmu pengetahuan dengan baik, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

tidak hanya sekedar menceritakan atau mendengarkan penjelasan dari guru tentang ilmu 

pengetahuan namun mampu berfikir kreatif dalam ilmu pengetahuan sehingga siswa 
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menjadi lebih aktif dikelas. Ada berbagai macam keterampilan proses, diantaranya 

mengamati, mengelompokkan atau klasifikasi, menafsirkan, meramalkan, mengajukan 

pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan 

bahan, penerapan konsep, dan berkomunikasi.  

Tinggi-rendahnya keterampilan proses belajar diduga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa dalam mempelajari materi. Siswa dengan keterampilan proses belajar tinggi 

akan lebih mudah dalam memahami konsep materi karena mereka dapat melibatkan pikiran 

atau intelektualnya, mampu menggunakan alat untuk membantu membangun 

pengetahuannya dan memiliki keterampilan sosial untuk berdiskusi dengan teman-

temannya. Dari penjelasan di atas, hasil belajar IPA siswa yang diajarkan berhubungan 

dengan keterampilan proses belajar terdapat pengaruh jika siswa di dalam kelas ingin tahu 

tentang suatu pembelajaran 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik analisis 

deskriptif data untuk membuktikan hipotesis-hipotesis yang telah dibuat. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa variabel diantaranya: varibael bebas ( ) penggunaan metode 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT), variabel bebas 2 ( ) keterampilan proses 

belajar siswa, dan data varibel terikat (Y) hasil belajar IPA. Adapun peserta didik yang 

menjadi responden adalah sebanyak 20 orang siswa yang diberikan pengajaran 

menggunakan metode pembelajaran Numbered Head Together dan memiliki keterampilan 

proses belajar tinggi dan rendah yang berasal dari kelas VIII-C serta 20 orang siswa yang 

diajarkan dengan metode konvensional yang memiliki kemampuan keterampilan proses 

belajar tinggi dan redah yang berasal dari kelas VIII-D. Dengan demikian 40 orang peserta 

didik tersebut merupakan sumber data yang diperkirakan dapat mewakili populasi yang ada. 

Selanjutnya responden diberikan tes dan kemudian dianalisis untuk dilakukan teknik analisis 

data 

Untuk menentukan keterampilan proses belajar masing-masing siswa maka 

dibutuhkan pendekatan dengan cara penyebaran angket yang terdiri dari unsur pemahaman 

konsep, mengkomunikasikan, menganalisis, dan mengelompokkan. Gunanya adalah agar 

mengetahui lebih awal dari masing-masing keterampilan proses belajar anak. Selain itu 

dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis dalam 

mengolah data hasil pengamatan.  

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pengambilan sampel di 2 

kelas yang berbeda perlakuan metode pembelajaran didapatkan jika dengan menggunakan 

metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) mempunyai pemahaman lebih baik 

dibandingkan siswa yang diajarkan dengan metode konvensional telihat dari hasil analisis 

deskriptif dibawah ini:  
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Pengaruh Interaksi Penggunaan Metode Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Keterampilan Proses Belajar 

Siswa Pada Materi Sistem Gerak Manusia 

Dari hasil perhitungan data secara kuantitatif dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari keterampilan proses belajar 

siswa. Hal ini dapat terbukti dimana  (3. 80 > 4,11) pada tingkat sangat 

signifikan 5% yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan Keterampilan Proses Belajar Siswa.  

Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi Sistem Gerak Manusia 

Dari hasil perhitungan data secara kuantitatif dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) terhadap hasil belajar IPA. Hal ini dapat terbukti dimana F_hitung> F_tabel 

(96,75 > 4,11) pada tingkat 5% yang berarti terdapat pengaruh yang sangat signifikan, hal 

ini membuktikan bahwa siswa yang diajarkan menggunkan metode pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) lebih baik daripada yang diajarkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensiona.  

Pengaruh Keterampilan Proses Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar IPA Pada 

Materi Sistem Gerak Manusia 

Dari hasil perhitungan data secara kuantitatif dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses belajar siswa terhadap hasil belajar 

IPA. Hal ini dapat terbukti dimana F_hitung> F_tabel (86,21 > 4,11) pada tingkat signifikan 

5% yang berarti terdapat pengaruh yang sangat signifikan.  

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara signifikan terdapat pengaruh 

antara penggunaan metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan 

keterampilan proses belajar siswa terhadap hasil belajar IPA. Secara keseluruhan ditemukan 

bahwa hasil belajar IPA pada siswa yang menggunakan pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan secara konvensional. 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka dalam kapasitasnya sebagai seorang 

pendidik atau guru IPA diharapkan mampu memahami jenis kecerdasan yangdimiliki oleh 

siswanya. Sementara dalam kapasitasnya sebagai seorang pengajar, maka guru IPA harus 

mampu menguasai proses pembelajaran dengan memilih strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kesiapan peserta didik.  

Hasil penelitian menunjukkan secara umum bahwa siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan memiliki 

keterampilan proses belajar tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik dengan siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan metode konvensional.  
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